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A. Latar Belakang Masalah

Membaca merupakan suatu keterampilan berbahask on@onahami
pesan yang tersurat maupun yang tersirat. Anthb@yl) mengatakan bahwa
membaca adalah suatu kegiatan untuk menyelesaikesalam, melibatkan
kegiatan penarikan dan penafsiran makna dari siek®1 Pendapat senada
disampaikan oleh Finochiaro (1974) yang mempunyadpngan terhadap
konsep membaca. Membaca sudah menjadi kegiatah&d«es®e siswa yang
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan akademis Kolad. Jenis membaca
yang dilakukan siswa di sekolah adalah membaca fpeman. Pemahaman
menurut (Jhon P. 1978) merujuk pada suatu proseg ampleks untuk
memperoleh makna baik dalam bahasa tulis maupan. lisebih jauh lagi
beliau mengatakan bahwa membaca pemahaman metibptkaes khusus
memahami dan menentukan tingkatan makna dari sbataan. Untuk
mencapai tingkat pemahaman yang sempurna, siswa hanguasai aspek
bahasa yaitu kosakata. Kata atau kata-kata yangdaldan bacaan harus
dipahami maknanya baik makna leksikal maupun maknetural. Dengan
memahami makna kata, siswa-akan mudah memahanbataan. Ada
hubungan yang kuat antara perkembangan kosakatgamlemembaca
pemahaman (Robinson, 1963). Senada dengan itui(Wl874) mengatakan
bahwa penguasaan bahasa mensyaratkan pula kodakatza bahasa. Guru

yang mengajar keterampilan membaca pemahaman sgaaikemperhatikan



kosakata sebagai aspek bahasa yang juga haruskaimjRandangan lain
disampaikan oleh Goodman (1988: 12) yang menjehasieddowa membaca
merupakan proses reseptif. Proses tersebut mempaaes psikolinguistik
yang dimulai dari pengenalan struktur permukaanasahyang disandikan
oleh penulis sampai pada konstruksi rnakna tek®mgan dernikian, dalam
kegiatan membaca terdapat interaksi yang esemdeiaabahasa dan pikiran.
Pembaca yang baik dapat merekonstruksi makna #elg dibacanya. Dalam
merekonstruksi teks tersebut, pembaca yang baiitdapnggunakan waktu
seefisien mungkin.

Membaca akan memperluas wawasan seseorang, menyaakean
alam berpikir yang lebih maju dan dapat menyikadup dengan cerdas.
Belajar membaca dan membaca untuk belajar merupakata bagian yang
penting dari setiap program membaca. Sedangkan awmiengan senang
hati merupakan hal yang menentukan apakah seseakamgmembaca dan
melanjutkan membaca sepanjang hidupnya. Cara ymagdidakukan para
pendidik ialah menyediakan waktu khusus (terteoniyk membaca dengan
senang hati tanpa terpaksa. Dengan menyediakaru weéentu sepanjang
hari di sekolah untuk membaca dengan senang hatiytbpendidik (guru)
telah berusaha meningkatkan minat baca siswa.

Setiap orang yang membaca sebuah wacana selalsabarwntuk
memahami isi wacana tersebut dan kemudian membteapretasi terhadap
isi bacaan dengan pengetahuan yang dimiliki sebglamAda beberapa

manfaat yang dapat diperoleh dengan membuat ietagrtersebut, antara



lain dapat menambah atau memperkaya pengetahuampariaiat
pendapatnya, dapat pula mengubah pemikiran ataalasega yang telah
diketahui sebelum membaca wacana tersebut. Olebn&aitu, tujuan
membaca sebuah wacana pada umumnya dibagi atadaduan, yaitu
pertama, untuk memahami wacana dan kedua, mesiilaacana.

Untuk mempermudah memahami isi bacaan diperlukdmike
membaca yang tepat. Membaca pemahaman merupaksumiembaca yang
bertujuan untuk memahami isi bacaan secara kompséhgitu kemampuan
memaknai yang tersurat maupun yang tersirat dabagai macam tuturan
tertulis yang dibacanya.

Dengan pengertian yang paling umum, kemampuan neamyang
baik bercirikan: (1) kemampuan memahami atau mek@Mi bacaan secara
komprehensif, (2) kemampuan menilai bacaan secaits, kdan (3)
kemampuan memanfaatkan bacaan itu secara kreaittik unemecahkan
masalah-masalah kehidupan di masa yang akan datang.

Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca, guru Isaling
dihadapkan pada siswa yang mengalami kesulitark jpang berkenaan
dengan hubungan bunyi huruf, suku kata, kata, lalisederhana, maupun
ketidakmampuan siswa memahami isi bacaan. Haltersksebabkan karena
adanya berbagai masalah dalam pembelajaran baidsaekia, seperti yang
dikemukakan oleh Sulistyoningsih (2009: ii). Dalgenelitiannya, dia
menyatakan bahwa :

“Kenyataan di lapangan menunjukkan masih banyak asigang
menemui kesulitan dalam proses pembelajarannyaulikeskesulitan



tersebut meliputi: (1) pada tahap prabaca, siswangalemi

kesulitan dalam mengaktifkan skemata yang dim#i&ta mengajukan
pertanyaan dari penjelasan guru (2) pada tahap lsaed, siswa
mengalami kesulitan dalam memahami bacaan baik idarimaupun

maknanya (3) pada tahap pascabaca siswa mengaémmitin dalam
menyimpulkan isi bacaan untuk mendapatkan ide-td®lp sebagai hasil
membaca pemahaman yang dituangkan dalam bents&riuli

Pendapat di atas memberikan penjelasan bahwa teessiswa dalam
memahami isi bacaan dipengaruhi oleh tiga faktartuy(1) metode yang
digunakan guru saat pembelajaran berlangsung.ef2aipuan siswa dalam
memaknai isi bacaan serta (3) bahan bacaanyanitlirse

Terkait ketiga hal tersebut, Sumardi (1998: 34peerdapat sebagai
berikut:

1) guru lebih banyak menekankan teori dan pengetahsmsa
daripada mengemukakan keterampilan berbahasa.

2) bahan pembelajaran tidak relevan dengan kebutuisava suntuk
berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertuksapi banyak
berkisar pada pembahasan unsur bahasa, sepetodgmorfologi,
sintaksis dan kurang menekankan keterampilan mevadgun unsur-
unsur tersebut.

3) proses belajar mengajar lebih banyak didominash gleru, kurang
memberikan kesempatam kepada siswa untuk mengekdrang
potensinya.

4) struktur berbahasa tercerai berai, kurang intdrakgrta kurang
menekankan aspek kebermaknaan keterampilan begaasra
komprehensif.

Pendapat tersebut memberikan gambaran pada kitawabah
pembelajaran membaca harus dikemas dengan metadeeddekatan yang
mampu memotivasi siswa untuk melakukan aktivitagshdh ajar harus
dirancang lebih aplikatif sehingga tidak terkesaworitis. Hal terpenting

lainnya, guru harus lebih selektif dalam memilithéxa bacaan yang sesuai

dengan kebutuhan siswa.



Dengan mengacu pada berbagai hasil kajian di aEmbelajaran
bahasa Indonesia yang terkait meningkatkan pemah&maadap isi bacaan
harus dikemas dengan metode dan pendekatan yanguraenarik minat
siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam memahamakna dari bacaan yang
telah  dibacanya. Penelitan  yang  dilakukan  penuligkan
mengimplementasikan - metodenquiry dalam pembelajaran bahasa
Indonesia Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuaswai
dalam memahami isi bacaan. Dengan madqliry yang dikembangkan
dalam penelitian ini, siswa diarahkan untuk lebienmhami isi bacaan
melalui kegiatan pembelajaran yang menuntut aksvdiswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Aktivitas siswa melipkeggiatan eksplorasi
terhadap bahan bacaan, serta melakukégrpretasi terhadap isi bacaan
tersebut, dengan menggunakan berbagai sumberrgajg tersedia

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, makaydes merasa tertarik
untuk melakukan penelitian, yang akan penulis tkanglalam bentuk tesis
dengan judul Pengembangan Mode Pembelaaran Inquiry untuk
Meningkatkan Kemampuan Memahami |Is Bacaan” (Studi pada Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas XI di SMAN Kotz Bg)

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Pendlitian
1. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, makaligemerumuskan

masalah penelitian sebagai berikut : “Model Penjaea Inquiry yang



Bagaimanakah untuk Meningkatkan Kemampuan MemalsaBacaan pada

Siswa Kelas XI di SMAN Kota Serang?”

2. Pertanyaan Pendlitian

Mengingat masih luasnya masalah di atas, maka isemdrinci ke
dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai beriku

a. bagaimana kondisi dan potensi yang dimiliki oleswa kelas XI di
SMAN Kota Serang dalam memahami isi bacaan séat in

b. bagaimana model disain pengembangan pembelajagaimy dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan k@oammemahami
isi bacaan pada siswa kelas XI di SMAN Kota Serang?

c. bagaimana proses mengimplementasikan metode pgarbalanquiry
dalam meningkatkan kemampuan memahami isi bacaala paata
pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas XI di SMAsalkSerang ?

d. bagaimana disain model evaluasi pembelajaran patkapelajaran bahasa
Indonesia dengan menggunakan metodguiry untuk meningkatkan
kemampuan memahami isi bacaan siswa kelas XI di [SMata Serang?

e. bagaimana pengaruh penerapan metode pembelajegamy terhadap
peningkatan kemampuan memahami isi bacaan dalam p®lgjaran

bahasa Indonesia, siswa kelas XI di SMAN Kota Sg?an

C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui kondisi mamahami isi bacaan dasngoyang dimiliki

oleh siswa kelas XI di SMAN Kota Serang saat ini.



2. Mengembangkan model disain pembelajaramuiry dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan k@oammemahami
isi bacaan pada siswa kelas XI di SMAN Kota Serang.

3. Untuk mengimplementasi metode pembelajaranquiry dalam
meningkatkan kemampuan memahami isi bacaan pada peajaran
bahasa Indonesia siswa kelas XI di SMAN Kota Serang

4. Untuk mengetahui model evaluasi pembelajaran padsa melajaran
bahasa Indonesia dengan menggunakan metaoguiry untuk
meningkatkan kemampuan memahami isi bacaan sislaa Xédi SMAN
Kota Serang.

5. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode permaitziajnquiry
terhadap peningkatan kemampuan memahami isi badalm mata
pelajaran bahasa Indonesia, siswa kelas XI di SNKabh Serang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat eikan tambahan
bahan bacaan tentang metadquiry yang diimplementasikan dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia yang dapat dijadikaarkajbagi guru bahasa

Indonesia khususnya dan pembaca pada umumnyaadzerkajian teoritis

serta berbagai data hasil uji coba yang ada daksi penelitian ini akan

memberikan penguatan serta memberikan tambahanetadiign dalam
pembelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkaark@uan memahami

isi bacaan pada siswa SMA.



2. Manfaat Praktis

Secara praktis, melalui penelitian ini akan mengemgkan suatu
model pembelajaran bahasa Indonesia dengan merg@gunaetode
pembelajaramnquiry untuk meningkatkan kemampuan mamahami isi bacaan
siswa kelas XI di SMAN Kota Serang. Dalam penaiitini model
pembelajaran yang dikembangkan meliputi model mueneaan
pembelajaran, model pelaksanaan pembelajaran, medeluasi yang
dikembangkan serta pengaruhnya terhadap kemampemwamami isi bacaan

siswa kelas XI di SMAN Kota Serang.

E. Definis Operasional.

1. Model inquiry dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan memahami isi bacaan adaalgkaian
kegiatan pembalajaran bahasa Indonesia yang memekaada aktivitas
belajar siswa gudent centered) di mana pada proses ini guru bertindak
sebagai fasilitator. Aktivitas siswa yang dimaksddlam model ini
meliputi prosesksplorasi terhadap bahan bacaan, melakuksderpretasi
terhadap bahan-bahan yang telah diajarkan meledsepeksploras serta
melakukarre-kreas ke dalam bentuk karya tulis.

2. Memahami isi bacaan tidak akan pernah terlepasodases membaca dan
bahan bacaan itu sendiri. Membaca adalah prosas unemperoleh
pengertian dari kombinasi beberapa huruf dan haenurut Juel (1980 :
80) mengartikan bahwa membaca adalah proses urgngenal kata dan

memadukan arti kata dalam kalimat dan struktur dacdembaca juga



diartikan kegiatan menelusuri, memahami hingga mksgorasi
rangkaian huruf-huruf dalam tulisan atau bacaarkdralyambar. Bacaan
adalah berupa buku dan atau sebagainya untuk diataa diartikan
sebagai penafsiran sebuah kalimat. Memahami isidmberarti mengerti
secara keseluruhan melalui proses penelaahan swoa dari runtutan
kalimat yang tersusun dari kata-kata yang salimgui®ingan dalam suatu
bacaan.

Proses memahami isi bacaan dalam penelitian iniupaé&an
rangkaian proses yang berawal dari prodeplorasi. Pada tahapan ini
sejauh mana upaya siswa dalam melakukan pencariarmasi terkait
bahan bacaan dengan menggunakan berbagai sumdjer lyahg tersedia.
Hasil eksplorasi siswa diarahkan untuk mampu melakukaterpretasi
terhadap bahan bacaan tersebut. Ketepatan dalarberikaminterpretasi
merupakan indikator dari keberhasilan proses irangRaian kegiatan
terakhir dari proses memahami isi bacaan adalatseproe-kreas.
Indikator keberhasilan dari kegiatan ini adalah &esmpuan mengelola
berbagai informasi hastksplorasi daninterpretasi terhadap bahan bacaan
yang dituangkan ke dalam bentuk karya tulis yangpdmingan dengan

bahan bacaan yang telah dipelajarinya.



